BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kesehatan merupakan hak asasi manusia. Setiap orang mempunyai hak
untuk hidup layak, baik dalam kesehatan pribadi maupun keluarganya
termasuk di dalamnya mendapatkan makanan, pakaian, perumahan, dan
pelayanan kesehatan serta pelayanan sosial lain yang diperlukan (Sujudi,
2004).

Kesehatan sebagai salah satu unsur kesejahteraan umum harus
diwujudkan sesuai dengan cita-cita bangsa Indonesia sebagaimana dimaksud
dalam pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 melalui pembangunan
nasional yang berkesinambungan berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang
Dasar 1945. Kesehatan adalah keadaan sejahtera dari badan, jiwa dan sosial
yang memungkinkan setiap orang hidup produktif secara sosial dan ekonomi
(Sujudi, 2004).

Seiring dengan kemajuan teknologi dan perubahan pola hidup
masyarakatyang cenderung kurang memperhatikan kesehatan maka
berkembangnya penyakitdimasyarakat tidak dapat dielakkan
lagi.Berkembangnya penyakit ini mendorongmasyarakat untuk mencari
alternatif pengobatan yang efektif secara terapi tetapi juga efisien dalam hal
biaya. Berkenaan dengan hal tersebut, pengobatan sendiriatau swamedikasi

menjadi alternatif yang diambil oleh masyarakat.



Masalah ~ swamedikasi  telah  dikenal sejak  zaman  dulu
kala.Swamedikasiberarti mengobati segala keluhan pada diri sendiri dengan
obat-obat yang dibelibebas di apotek atau toko obat atas inisiatif tanpa
nasehat dari dokter.Banyaknya masyarakat yang melakukan pengobatan
sendiri tidakterlepas karena adanya informasi mengenai iklan obat bebas dan
obat bebasterbatas.Banyaknya obat-obatan yang dijual di pasaran
memudahkan seseorangmelakukan pengobatan sendiri terhadap keluhan
penyakitnya, karena relatif lebihcepat, hemat biaya, dan praktis tanpa perlu
periksa ke dokter. Namun untukmelakukan pengobatan sendiri dibutuhkan
informasi yang benar agar dapatdicapai mutu pengobatan sendiri yang baik,
yaitu tersedianya obat yang cukupdengan informasi yang memadai akan
meningkatkan derajat kesehatan masyarakat (Tjay danRaharja, 1993).

Pada pelaksanaan swamedikasi dapat menjadi sumber terjadinya
kesalahan pengobatan (medication error) karena keterbatasan pengetahuan
masyarakat akan obat dan penggunaannya. Masyarakat cenderung hanya tahu
merk dagang obat tanpa tahu zat berkhasiatnya. Menurut WHO, peran
swamedikasi adalah menanggulangi secara cepat dan efektif keluhan yang
tidak memerlukan konsultasi medis mengurangi beban pelayanan kesehatan
pada keterbatasan sumber daya dan tenaga, serta meningkatkan
keterjangkauan masyarakat yang jauh dari pelayanan kesehatan (Wibowo,

2012).



Kekurangan lain dari pengobatan sendiri adalah obat yang dikonsumsi
dapat membahayakan kesehatan apabila tidak digunakan sesuai dengan
aturan, pemborosan biaya dan waktu apabila salah menggunakan obat,
kemungkinan kecil dapat timbul reaksi obat yang tidak diinginkan, misalnya
sensivitas, efek samping atau resisten penggunaan obat yang salah akibat
informasi yang kurang lengkap dari iklan obat, tidak efektif akibat salah
diagnosis dan pemilihan obat, dan sulit bertindak obyektif karena pemilihan
obat dipengaruhi oleh pengalaman menggunakan obat di masa lalu dan
lingkungan sosialnya(Supardi dan Notosiswoyo, 2005).

Hal inilah yang menarik penulis untuk meneliti “Bagaimana
pemahaman masyarakat terhadap swamedikasi penyakit influenza di Desa
Moahudu, Kec. Tabongo, Kab. Gorontalo™.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan suatu
permasalahan  yaitu: Bagaimana pemahaman masyarakat terhadap
swamedikasi influenza di Desa Moahudu, Kecamatan Tabongo, Kabupaten
Gorontalo?

Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui bagaimana pemahaman masyarakat terhadap

swamedikasi influenza di Desa Moahudu, Kecamatan Tabongo, Kabupaten

Gorontalo.



D. Manfaat Penelitian

L.

Manfaat Penelitian adalah terkumpulnya informasi tentang pemahaman
masyarakat terhadap swamedikasi influenza. Jika ternyata masyarakat
masih kurang memahami cara swamedikasi yang baik, maka disarankan
agar masyarakat dapat bertanya kepada tenaga kesehatan atau apoteker
atau asisten apoteker tentang cara penggunaan obat yang baik.

Manfaat penelitian adalah diperoleh informasi tentang tingkat
pemahaman masyarakat terhadap swamedikasi influenza. Jika
ternyatapemahaman masyarakat masih rendah maka disarankan kepada
Dinas Kesehatan untuk dapat memberikan penyuluhan tentang

bagaimana cara swamedikasi yang baik.



